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INTI SARI

Penelitian pengaruh pelat di balok ' T * (T-beam) beton bertulang terhadap
perilaku geser akibat lentur dan momen kapasitasnya bertujuan untuk
mengetahui pengaruh adanya pelat pada balok empat persegi panjang (epp)
terhadap kapasitas momen yang terjadi pada balok * T *, gaya geser akibat lentur
yang terjadi pada balok ‘ T ' serta keruntuhan yang terjadi dibandingkan dengan
perhitungan secara teoritis.

Pada balok beton bertulang untuk menyederhanakan analisa, dianggap
bertampang empat persegi panjang pada kenyataan balok ini merupakan balok
‘T’, karena adanya tambahan plat beton di atasnya.Di ujung (pertemuan dengan
kolom), balok * T ' menerima momen negatif (serat tarik di atas) dan terjadi
momen yang cukup besar dan gaya geser yang besar juga, karena di tumpuan ini
menerima tambahan beban akibat gempa.

Balok benda uji atau sampel yang diteliti berukuran 20 x 40 cm? dan balok
uji berukuran 20 x 40 cm* dengan ffens selebar 20 cm dari sisi luar balok dengan
ketebalan 8 cm. Benda uji dibuat 6 buah, terdiri dari 2 group masing-masing 3
benda uji. Diameter tulangan dibuat sama tetapi jarak sengkang dibedakan
menjadi 3 macam jarak (10 cm, 15 cm dan 20 cm). Pengujian dilakukan dengan
memberikan beban di tengah bentang balok. Pengujian pembebanan balok ini
dilakukan sampai balok mengalami retak hingga hancur.

Hasil penelitian mendapatkan pengaruh peningkatan kapasitas momen
untuk balok * T’ yang menerima momen negatif (serat di flens tarik) tidak terlalu
berbeda dengan balok epp biasa saat momen pada batas tegangan plastis
sebesar 10,599 ton meter maupun tegangan geser. Yang berbeda adalah
lendutan yang terjadi pada balok epp sebesar 0,548 cm sedangkan balok ‘L’
sebesar 0,335 cm. Jadi lendutan balok epp lebih besar dari pada balok ‘L' .
Kapasitas momen vyang masih dimiliki oleh balok dengan tulangan
underreinforced menunjukan 40 % lebih besar dari momen yang dihitung
berdasarkan tecri sebesar 6,042 ton meter, tetapi perlu diperimbangkan terhadap
lendutan yang dapat terjadi.

Pengaruh ffens terhadap kekuatan geser balok juga tidak terlihat,
sedangkan perbandingan perhitungan dari PBl 71 dengan ACI, menunjukkan
bahwa tegangan ijin geser dari beton boleh dianggap bekerja sama dalam
memikul gaya geser.

Balok mengalami keruntuhan saat momen mencapai 10,599 ton meter
maka kekuatan dan keamanan sebenarnya balok meningkat bila dibandingkan
dengan perhitungan momen teori sebesar 6,042 ton meter.
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a = blok daerah tekan beton
b = lebar balok (cm)
d = jarak tulangan tarik- dengan serat tepi penampang tekan
/ tinggi efektif balok (cm)
h = tinggi penampang beton {cm)
q = berat sendiri beton / beban merata (kg/m)
s = jarak sengkahg (cm)
as = jarak tulangan sengkang (cm)
b, = lebar manfaat flens penampang balok ‘T" (cm)
d = jarak tulangan tekan dengan serat tepi penampang tekan (cm)

f’. = kuat tekan beton (kg/cm?)

kuat tarik leleh tulangan (kg/cm?)

<h
L

ah
i

tulangan leleh baja tarik (kg/cm®)

f’s = tulangan leleh baja tekan (kg/cm?)

= Juas tulangan tarik (cm?)

-

> »

= |uas tulangan tekan (cm?)

A, = luas tampang sengkang (cm?)



C. = blok tekan béton (kg)

= gaya tekan tulangan tekan (kg)

o 0

gaya lintang (kg)

m
(7]
i

modulus elastisitas baja = 2 . 10° kg/cm?

-
1"

panjang bentang balok (m)

= beban terpusat (kg)

O U

= gaya melintang akibat beban merata (kg)

= resultante tegangan-tegangan tarik (kg)

< +

= gaya lintang yang dapat ditahan beton (kg)
V, = gaya lintang total yang dapat ditahan baiok (kg)

Vs = gaya lintang yang dapat ditahan sengkang (kg)

c. = tegangan jjin leleh tulangan (kg/cm?)

o'se = kekuatan tekan beton karakteristik (kg/cm?)
T*%mu = tegangan ijin geser beton dengan tulangan geser (kg/cmz)

%, = tegangan ijin geser beton tanpa tulangan geser (kg/cm?)
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